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Abstract  
The administrative demands of the Merdeka Curriculum have placed a significant burden on teachers, 

particularly in preparing comprehensive learning tools, including annual programs (Prota), semester 

programs (Promes), teaching modules, student worksheets (LKPD), and assessment instruments. This 

community service activity aimed to examine the implementation of SIPENA (Sistem Perangkat 

Pembelajaran), an AI-integrated, web-based platform designed to automate administrative tasks for 

mathematics teachers at SMP Islam Ibnu Hanbal Tasikmalaya. The activity was conducted in two sessions 

on March 2 and 6, 2026, with 16 teachers and school staff participating. Data were collected through pre- and 

post-training surveys using a Likert-scale questionnaire, with 14 respondents in the pre-training survey and 

8 in the post-training survey. Results showed a notable increase in teachers' understanding of learning 

administration preparation, from a mean score of 3.71 to 4.50 out of 5 (an improvement of 21.2%). Participants 

rated both the trainer's presentation quality and the facility's quality at 4.88 out of 5. All survey respondents 

expressed their intention to apply SIPENA in their teaching practice. These findings indicate that SIPENA 

is effective in improving teachers' pedagogical competence and administrative efficiency in the digital era. 

Keywords: AI-integrated platform; community service; learning administration; literacy-numeracy; 

SIPENA 

 

Abstrak  
Tuntutan administratif Kurikulum Merdeka memberikan beban yang cukup besar bagi guru, khususnya 

dalam menyiapkan perangkat pembelajaran yang komprehensif seperti Program Tahunan (Prota), Program 

Semester (Promes), Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan instrumen asesmen. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan SIPENA (Sistem Perangkat 

Pembelajaran), sebuah platform berbasis web yang terintegrasi dengan kecerdasan buatan (AI), guna 

mengotomatisasi penyiapan perangkat pembelajaran bagi guru matematika SMP Islam Ibnu Hanbal 

Tasikmalaya. Kegiatan dilaksanakan dalam dua sesi pada tanggal 2 dan 6 Maret 2026 dengan melibatkan 

16 guru dan tenaga kependidikan sebagai peserta. Data dikumpulkan melalui survei pra- dan pascapelatihan 

menggunakan kuesioner skala Likert, dengan 14 responden pada survei pra-pelatihan dan 8 responden pada 

survei pasca-pelatihan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman guru dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran dari rerata skor 3,71 menjadi 4,50 pada skala 5 (peningkatan sebesar 21,2%). 

Peserta memberikan penilaian terhadap penyampaian materi dan kualitas fasilitas masing-masing sebesar 

4,88 dari 5. Seluruh peserta menyatakan kesediaan untuk menerapkan SIPENA dalam praktik pembelajaran 

mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa SIPENA efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogis 

dan efisiensi administratif guru di era digital. 

https://jurnalfkip.unram.ac.id/index.php/MANDALIKA
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Kata Kunci: SIPENA; pengabdian kepada masyarakat; perangkat pembelajaran; literasi-numerasi; 

platform berbasis AI 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia telah menghadirkan paradigma baru 

dalam perencanaan dan pengelolaan pembelajaran. Guru dituntut untuk menyiapkan 

perangkat pembelajaran yang komprehensif dan terintegrasi, mulai dari Program 

Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Modul Ajar yang memuat LKPD, 

instrumen asesmen, dan refleksi, hingga administrasi kelas berbasis digital. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa beban administratif ini kerap menyita 

waktu dan energi guru, sehingga berdampak pada kualitas pelayanan pembelajaran bagi 

siswa (Hidayat & Sariningsih, 2022). 

 

Kondisi ini diperparah dengan rendahnya capaian literasi dan numerasi siswa Indonesia, 

sebagaimana tercermin dalam hasil PISA 2022 yang menempatkan Indonesia pada 

peringkat 71 dari 80 negara (OECD, 2023). Kualitas perangkat pembelajaran yang 

digunakan guru merupakan salah satu faktor penentu kualitas pembelajaran di kelas. 

Guru yang terbebani administrasi cenderung menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang kurang optimal, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya kualitas 

pembelajaran bermuatan literasi dan numerasi (Rahayu et al., 2022). 

 

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi pemanfaatan teknologi untuk mendukung 

kerja pedagogis guru. Wahyuni et al. (2023) menunjukkan bahwa media digital berbasis 

AI mencapai tingkat validitas tinggi dalam mendukung pembelajaran matematika. 

Holmes et al. (2021) dan Zawacki-Richter et al. (2021) juga menyoroti potensi besar AI 

dalam mengotomatisasi tugas-tugas rutin pendidikan. Crompton & Burke (2023) 

menegaskan bahwa AI telah menjadi komponen penting dalam ekosistem pendidikan 

abad ke-21. Secara khusus, hasil studi pengembangan dan validasi SIPENA oleh 

Wahyuni & Hilmi (2026) menunjukkan bahwa platform ini memperoleh validitas media 

sebesar 86,36% dan validitas konten sebesar 96,84%, keduanya berada pada kategori 

Sangat Valid. Validasi konten yang mencapai 100% pada aspek kesesuaian Kurikulum 

Merdeka dan dukungan kompetensi pedagogik mengindikasikan bahwa SIPENA telah 

memenuhi standar kualitas yang diperlukan sebelum diimplementasikan di lapangan. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada validasi produk, belum pada 

implementasi nyata di sekolah dan dampaknya terhadap kompetensi pedagogik guru 

secara langsung. 

 

SMP Islam Ibnu Hanbal Tasikmalaya merupakan salah satu sekolah yang menghadapi 

tantangan tersebut. Hasil diskusi bersama kepala sekolah mengindikasikan perlunya 

peningkatan kualitas literasi dan numerasi siswa yang berakar dari kualitas perangkat 

pembelajaran guru. Survei pra-pelatihan menunjukkan bahwa dari 14 responden guru, 

seluruhnya memiliki tingkat pemahaman antara 3-5 dengan rata-rata 3,71 dari skala 5, 
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dan 10 dari 14 guru (71,4%) menyatakan kesulitan dalam memilih dan 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang bervariasi. 

Pengabdian ini bertujuan untuk melaporkan implementasi SIPENA (Sistem Perangkat 

Pembelajaran), yaitu platform berbasis web terintegrasi AI, dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik dan efisiensi administratif guru SMP Islam Ibnu Hanbal. SIPENA 

memungkinkan guru menghasilkan Prota, Promes, Modul Ajar, Sampul Dokumen, serta 

mengelola absensi dan nilai secara otomatis hanya dengan memasukkan parameter 

kunci pembelajaran. Berbeda dari penggunaan AI generatif umum seperti ChatGPT yang 

bersifat serbaguna dan memerlukan kemampuan prompting khusus dari pengguna, 

SIPENA dirancang khusus untuk konteks administrasi pembelajaran guru di Indonesia 

dengan antarmuka terstruktur yang secara otomatis menghasilkan dokumen-dokumen 

yang sepenuhnya selaras dengan komponen dan format Kurikulum Merdeka tanpa 

memerlukan keahlian teknis AI dari guru. Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui tiga 

indikator utama: (1) peningkatan skor pemahaman guru dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran dari survei pra-ke pasca-pelatihan, (2) penilaian peserta terhadap kualitas 

pelaksanaan pelatihan, dan (3) persentase peserta yang menyatakan niat untuk 

menerapkan SIPENA dalam praktik pembelajaran mereka. 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode 

pelatihan partisipatif yang terdiri dari pemaparan materi, demonstrasi langsung, dan 

praktik terbimbing. Pendekatan ini dipilih karena terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru terhadap teknologi pendidikan baru (Crompton & 

Burke, 2023). 

 

Kegiatan dilaksanakan di SMP Islam Ibnu Hanbal Tasikmalaya pada dua sesi, yaitu 

Senin, 2 Maret 2026 dan Jumat, 6 Maret 2026, masing-masing pukul 09.00-12.00 WIB. 

Subjek pengabdian adalah 16 guru dan tenaga kependidikan SMP Islam Ibnu Hanbal 

yang terdiri dari kepala sekolah, wakasek, guru mata pelajaran berbagai bidang studi, 

bendahara, dan tenaga administrasi sekolah. Tim pelaksana terdiri dari dua dosen 

Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Cipasung Tasikmalaya (Asri 

Wahyuni, M.Pd. dan Monita Dwiyani, M.Pd.) serta empat mahasiswa sebagai panitia. 

Prosedur pelaksanaan kegiatan terbagi dalam dua sesi. Sesi pertama (2 Maret 2026) 

meliputi: (1) pengisian presensi dan survei pra-pelatihan; (2) sambutan dari ketua 

pelaksana, kepala sekolah, pengawas pembina, dan pimpinan yayasan; (3) pemaparan 

materi platform SIPENA; (4) praktik penyusunan perangkat pembelajaran melalui 

SIPENA; dan (5) refleksi kegiatan. Sesi kedua (6 Maret 2026) meliputi: (1) recap dan 

sharing pengalaman penggunaan SIPENA; (2) presentasi hasil karya perangkat 

pembelajaran yang dibuat guru menggunakan SIPENA; (3) pengisian survei pasca-

pelatihan; dan (4) refleksi dan penutupan. 

 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari dua kuesioner, yaitu Survei Pra-Pelatihan dan 

Survei Pasca-Pelatihan berbasis Google Form. Survei Pra-Pelatihan mengukur tingkat 

pemahaman awal guru, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan pelatihan. Survei Pasca-
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Pelatihan mengukur peningkatan pemahaman, penilaian kualitas pelatihan (pemateri, 

waktu, fasilitas), materi yang paling berdampak, serta rencana penerapan. Data 

dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase dan rata-rata skor skala Likert (1-

5). Gambar 1, 2, dan 3 menyajikan tampilan antarmuka SIPENA yang digunakan selama 

kegiatan pelatihan, meliputi halaman login, dashboard utama, dan fitur Generator ATP.  

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Login SIPENA 

 
Gambar 2. Tampilan Dashboard Utama SIPENA 

 
Gambar 3. Tampilan Generator ATP pada SIPENA 
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil dilaksanakan dalam dua sesi 

dengan total 16 peserta yang aktif. Survei pra-pelatihan diisi oleh 14 dari 16 peserta, 

karena 2 peserta hadir setelah sesi pengisian survei selesai. Berdasarkan survei pra-

pelatihan yang diisi oleh 14 responden, mayoritas peserta (64,3%) merupakan guru 

dengan pengalaman mengajar 2-5 tahun, 14,3% berpengalaman 6-10 tahun, 14,3% 

berpengalaman lebih dari 10 tahun, dan 7,1% kurang dari 2 tahun. Sebagian besar 

peserta (85,7%) telah memiliki pengalaman menyusun RPP/Modul Ajar secara mandiri, 

namun masih menghadapi berbagai kendala sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kendala Utama Guru dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 

No. Kendala Frekuensi % 

1 Memilih & mengimplementasikan metode yang bervariasi 10 71,4 

2 Membuat media pembelajaran yang menarik 8 57,1 

3 Merancang LKPD berbasis HOTS 7 50,0 

4 Memahami komponen RPP/Modul Ajar Kurikulum Merdeka 5 35,7 

5 Menyusun instrumen penilaian & rubrik 5 35,7 

 

Tingkat pemahaman awal guru dalam menyusun perangkat pembelajaran menunjukkan 

rata-rata 3,71 dari skala 5, dengan distribusi: skor 3 (42,9%), skor 4 (42,9%), dan skor 5 

(14,3%). Perlu dicatat bahwa survei pasca-pelatihan diisi oleh 8 dari 16 peserta, karena 

sebagian peserta tidak hadir pada sesi kedua (6 Maret 2026) yang menjadi waktu 

pengisian survei pasca-pelatihan. Perbedaan jumlah responden ini perlu dipahami 

sebagai keterbatasan teknis pelaksanaan, bukan penurunan minat peserta. Hal ini 

terkonfirmasi dari antusiasme tinggi yang ditunjukkan oleh seluruh peserta pada sesi 

pertama. Setelah mengikuti dua sesi pelatihan, hasil survei pasca-pelatihan (n=8) 

menunjukkan peningkatan skor sebagaimana tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

Indikator Pra-Pelatihan Pasca-Pelatihan 

Jumlah Responden 14 8 

Rata-rata Skor Pemahaman 3,71 4,50 

Skor Tertinggi 5 5 

Skor Terendah 3 4 

Peningkatan - +0,79 (21,2%) 

 

Penilaian peserta terhadap kualitas pelaksanaan pelatihan disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

 



Wahyuni et al Implementasi SIPENA: Platform Kecerdasan 

 

 
 

Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 6 Nomor 1, Mei 2026 

 

|132 

 

Tabel 3. Penilaian Peserta terhadap Kualitas Pelatihan 

No. Aspek Penilaian Rata-rata Kategori 

1 Penyampaian materi oleh pemateri 4,88 Sangat Baik 

2 Kesesuaian waktu dan jadwal pelatihan 4,38 Baik 

3 Fasilitas dan sarana pelatihan 4,88 Sangat Baik 

 

Terkait rencana penerapan, seluruh peserta (100%) menyatakan akan menerapkan 

SIPENA dalam praktik pembelajaran mereka. Materi yang paling meningkatkan 

pemahaman peserta adalah RPP/Modul Ajar Kurikulum Merdeka (100%), Instrumen 

Penilaian & Rubrik (87,5%), dan Media Pembelajaran Digital (87,5%). 

Berikut Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat implementasi SIPENA: 

Platform Kecerdasan Buatan untuk Otomasi Perangkat Pembelajaran Bermuatan 

Literasi-Numerasi bagi Guru SMP. 

 
Gambar 4. Suasana Pelaksanaan Pelatihan SIPENA Sesi Pertama 

 
Gambar 5. Penyampaian Materi SIPENA oleh Tim Pengabdian 
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Gambar 6. Foto Bersama Peserta dan Tim Pengabdian 

 

 

Gambar 7. Contoh Tampilan Hasil Perangkat Pembelajaran Menggunakan SIPENA 

3.2 Pembahasan 

Peningkatan rata-rata skor pemahaman guru sebesar 21,2% (dari 3,71 menjadi 4,50) 

menunjukkan efektivitas implementasi SIPENA dalam meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Temuan ini sejalan dengan Holmes et al. (2021) yang menegaskan bahwa 

alat pendidikan bertenaga AI secara efektif dapat mengotomasi tugas-tugas rutin dan 

meningkatkan efisiensi proses pendidikan. Kemudahan penggunaan SIPENA yang 

memungkinkan guru menghasilkan perangkat pembelajaran lengkap hanya dengan 

memasukkan parameter kunci terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

pemahaman ini. Hal ini juga diperkuat oleh hasil studi validasi SIPENA oleh Wahyuni 

& Hilmi (2026) di mana aspek usability (kemudahan penggunaan) memperoleh skor 
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tertinggi dari ahli media yaitu 96,00%, mengindikasikan bahwa antarmuka SIPENA 

dirancang secara intuitif dan dapat digunakan tanpa pelatihan khusus yang intensif. 

Penilaian peserta yang sangat tinggi terhadap penyampaian materi (4,88/5) dan fasilitas 

(4,88/5) mengindikasikan bahwa kualitas pelaksanaan kegiatan PKM telah memenuhi 

standar yang sangat baik. Penilaian kesesuaian waktu yang sedikit lebih rendah (4,38/5) 

dapat dipahami mengingat kompleksitas materi SIPENA yang mencakup enam fitur 

terintegrasi, mulai dari Generator Prota, Promes, Modul Ajar, Sampul Dokumen, hingga 

sistem manajemen absensi dan nilai, yang semuanya dibahas dalam dua sesi pelatihan. 

Kondisi ini menegaskan perlunya penambahan durasi atau penyelenggaraan sesi 

pendampingan lanjutan yang lebih terfokus pada masing-masing fitur. Wahyuni & Hilmi 

(2026) dalam studi validasi SIPENA juga merekomendasikan pendampingan iteratif 

berbasis masukan pengguna sebagai strategi pengembangan platform yang 

berkelanjutan. 

Antusiasme peserta terhadap SIPENA tercermin dari refleksi yang disampaikan secara 

langsung. Kepala sekolah menyatakan bahwa SIPENA memudahkan administrasi 

sekolah secara keseluruhan dan berpotensi menghemat waktu guru secara substansial. 

Beberapa guru menyampaikan refleksi positif, di antaranya: “Dengan SIPENA, Modul 

Ajar yang biasanya membutuhkan waktu berjam-jam kini dapat selesai dalam hitungan 

menit” dan “Fitur generator ATP sangat membantu kami menyesuaikan program 

tahunan dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka secara otomatis.” Secara 

teknis, mekanisme AI dalam SIPENA bekerja melalui sistem prompt terstruktur yang 

dikirimkan ke model bahasa generatif; guru cukup memasukkan parameter seperti mata 

pelajaran, kelas, dan tujuan pembelajaran, lalu SIPENA secara otomatis membangun 

prompt yang tepat, memproses respons AI, dan menyusunnya ke dalam format dokumen 

standar Kurikulum Merdeka. Inilah yang membedakan SIPENA dari penggunaan AI 

generatif umum: guru tidak perlu memahami cara menyusun prompt, karena antarmuka 

SIPENA telah mengabstraksi proses tersebut menjadi formulir input yang sederhana. 

Hal ini konsisten dengan temuan Wahyuni et al. (2023) yang menunjukkan validitas 

tinggi media digital berbasis AI dalam konteks pembelajaran matematika, dan semakin 

dikuatkan oleh hasil validasi SIPENA secara komprehensif dalam Wahyuni & Hilmi 

(2026) yang melaporkan validitas konten 96,84% dengan skor sempurna (100%) pada 

aspek kesesuaian Kurikulum Merdeka dan dukungan kompetensi pedagogik, 

menegaskan bahwa SIPENA dirancang sepenuhnya sesuai tuntutan kurikulum yang 

berlaku di Indonesia. Sebagai bukti dampak konkret, pada sesi kedua seluruh peserta 

yang hadir berhasil mempresentasikan setidaknya satu perangkat pembelajaran lengkap 

yang mereka hasilkan sendiri menggunakan SIPENA dalam kurun waktu kurang dari 

24 jam setelah sesi pertama. 

Kendala utama yang teridentifikasi sebelum pelatihan, yaitu kesulitan dalam memilih 

metode pembelajaran yang bervariasi (71,4%), membuat media yang menarik (57,1%), 

dan merancang LKPD berbasis HOTS (50,0%), secara langsung ditangani oleh fitur-fitur 

SIPENA. Generator Modul Ajar yang secara otomatis mengintegrasikan LKPD, asesmen 

berbasis HOTS, dan komponen refleksi menjadi solusi konkret atas kendala-kendala 
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tersebut. Secara spesifik, fitur ini memungkinkan guru menentukan tujuan 

pembelajaran dan level kognitif HOTS sebagai parameter masukan, kemudian SIPENA 

secara otomatis menghasilkan modul lengkap yang selaras dengan capaian pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Temuan ini memperluas hasil penelitian Crompton & Burke (2023) 

yang menegaskan pentingnya AI sebagai komponen dalam ekosistem pendidikan abad 

ke-21, sekaligus memvalidasi temuan Wahyuni & Hilmi (2026) yang memperoleh skor 

validitas konten 96,84% (Sangat Valid) dengan kelengkapan komponen dokumen 

mencapai 96,00%. 

Saran peserta untuk pengembangan SIPENA ke depan, seperti penambahan fitur, 

peningkatan stabilitas server, dan fitur auto-save, memberikan masukan berharga bagi 

penyempurnaan platform. Saran-saran ini selaras dengan rekomendasi yang 

diidentifikasi dalam studi validasi Wahyuni & Hilmi (2026), yaitu perlunya penguatan 

keamanan data melalui sistem akses berbasis peran (role-based access control) dan 

penyempurnaan komponen rubrik asesmen serta refleksi pada Generator Modul Ajar. 

Namun demikian, artikel ini juga perlu mengakui sejumlah keterbatasan implementasi 

yang teridentifikasi selama pelatihan. Pertama, kesiapan digital guru masih bervariasi: 

sebagian peserta membutuhkan pendampingan ekstra dalam navigasi antarmuka, 

terutama pada fitur Generator ATP dan Modul Ajar yang memiliki parameter input lebih 

kompleks. Kedua, koneksi internet yang tidak stabil di lingkungan sekolah sempat 

menghambat akses SIPENA pada beberapa sesi praktik, mengingat platform ini 

sepenuhnya berbasis web dan bergantung pada konektivitas. Ketiga, durasi pelatihan 

dua sesi belum cukup untuk memastikan seluruh peserta menguasai semua enam fitur 

SIPENA secara mandiri. Keterbatasan-keterbatasan ini penting diakui agar tidak 

memberi kesan bahwa implementasi berjalan tanpa hambatan, serta untuk memberikan 

gambaran realistis kepada pengguna dan pengembang SIPENA ke depannya. 

Keterbatasan yang perlu dicatat juga adalah perbedaan jumlah responden antara survei 

pra (14 orang) dan pasca pelatihan (8 orang), yang disebabkan oleh sebagian peserta yang 

tidak hadir pada sesi kedua. Ke depan, penggunaan teknik follow-up reminder atau 

pengisian survei secara langsung di akhir sesi dapat mengoptimalkan tingkat respons. 

Meskipun demikian, data yang terkumpul tetap memberikan gambaran yang 

representatif tentang dampak kegiatan PKM ini, mengingat peningkatan skor 

pemahaman yang konsisten dari semua responden yang mengikuti kedua sesi. 

 
4.  SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa implementasi platform SIPENA di 

SMP Islam Ibnu Hanbal Tasikmalaya berhasil dilaksanakan dengan baik dan 

memberikan dampak positif yang terukur. Pemahaman guru dalam menyusun perangkat 

pembelajaran mengalami kenaikan dari rata-rata 3,71 menjadi 4,50 dari skala 5 

(kenaikan 21,2% secara deskriptif). Kualitas pelaksanaan dinilai sangat baik oleh 

peserta, khususnya pada aspek penyampaian materi dan fasilitas (4,88/5). Seluruh 

peserta (100%) menyatakan niat untuk menerapkan SIPENA dalam praktik 

pembelajaran mereka. Temuan ini mengindikasikan bahwa SIPENA layak 

dikembangkan dan disebarluaskan ke sekolah-sekolah lain sebagai solusi otomasi 
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administrasi perangkat pembelajaran yang mendukung peningkatan efisiensi dan 

kompetensi pedagogik guru di era digital, sekaligus berkontribusi pada terwujudnya 

pembelajaran bermuatan literasi dan numerasi yang lebih berkualitas.. 
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6.  REKOMENDASI  

Berdasarkan hasil kegiatan dan masukan peserta, beberapa rekomendasi untuk 

pengembangan ke depan adalah: (1) perlu dilakukan sesi pendampingan lanjutan 

secara terjadwal, minimal satu bulan pasca-pelatihan, untuk memastikan guru 

dapat menggunakan seluruh fitur SIPENA secara mandiri dan optimal dalam 

praktik pembelajaran sehari-hari; (2) pengembangan SIPENA perlu 

memperhatikan peningkatan stabilitas dan kapasitas server agar dapat 

mengakomodasi penggunaan bersamaan oleh banyak pengguna, mengingat 

potensi perluasan ke seluruh guru di satu sekolah atau bahkan antar-sekolah; (3) 

penambahan fitur auto-save, notifikasi pembaruan dokumen, dan ekspor ke 

format yang lebih beragam (PDF, ZIP, Google Drive) perlu dipertimbangkan 

untuk meningkatkan kemudahan dan fleksibilitas penggunaan; (4) kegiatan 

serupa perlu diperluas ke sekolah-sekolah lain di wilayah kota dan kabupaten 

Tasikmalaya, dengan melibatkan pengawas sekolah sebagai agen diseminasi; 

serta (5) penelitian lanjutan tentang efektivitas jangka panjang penggunaan 

SIPENA terhadap kualitas perangkat pembelajaran, kompetensi pedagogik guru, 

dan dampaknya pada hasil belajar siswa, khususnya pada aspek literasi dan 

numerasi perlu dilakukan dengan desain pre-test post-test yang lebih terstruktur 

dan melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam. 
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